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ABSTRAK 

Sistem pengambilan sewa lahan masih dilakukan secara manual dan belum menggunakan teknologi. sehingga 

penilaian yang dilakukan terkadang masih belum sesuai sehingga penilaian tersebut kurang objektif. Tujuan 

penelitian ini adalah merancang dan mengimplementasikan sistem pengambilan keputusan untuk menetukan 

sewa lahan di PT Dayamatra Telekomunikasi dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

merupakan salah satu metode yang digunakan dalam proses pengambilan suatu keputusan. Konsep dasar 

metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan tersub kriteria dari rating luas sewa 

lahan pada setiap alternatif pada semua atribut, sehingga metode tersebut tepat untuk pengambilan sebuah 

keputusan. Sistem yang digunakan dapat membantu dalam pengambilan Keputusan sewa lahan dan membuat 

keputusan yang objektif. Dengan penerapan metode pada sistem tersebut dapat disimpulkan perhitungan pada 

metode SAW dapat melakukan penilaian yang tepat dan efektif sebagai pengganti sistem sebelumnya. Dengan 

adanya apkikasi ini, dapat membantu pimpinan area perusahaan menilai dalam melakukan tugas nya. Hal 

tersebut bisa memangkas waktu dalam pekerjaan dan menghasilkan keputusan yang tepat, sehingga 

mengurangi terjadi nya sebuah kesalahan. 

Kata Kunci: Sistem Pengambilan Keputusan, Sewa Lahan, SAW. 

 

ABSTRACT 

The land lease assessment system is still conducted manually and has not yet utilized technology. As a result, 

the assessments are sometimes inaccurate and lack objectivity. The purpose of this study is to design and 

implement a decision-making system for determining land leases at PT Dayamatra Telekomunikasi using the 

Simple Additive Weighting (SAW) method, a commonly used decision-making approach. The basic concept of 

the Simple Additive Weighting (SAW) method is to sum the sub-criterion ratings of land lease area alternatives 

across all attributes, making it a suitable method for decision-making. The implemented system can assist in 

making land lease decisions and ensuring objective decision-making. The application of this method in the 

system concludes that the SAW method can provide accurate and effective assessments as a replacement for 

the previous system. This application helps the company's area managers perform their tasks by reducing 

workload time and enabling precise decision-making, thereby minimizing errors. 

Key Word: Decision-Making System, Land Lease, SAW. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan industri telekomunikasi di 

Indonesia semakin pesat, seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan akan jaringan 

telekomunikasi yang luas dan handal. Salah 

satu faktor utama dalam mendukung lokasi 

yang strategis untuk pemasangan tower atau 

antena. PT. Dayamitra Telekomunikasi 

sebagai perusahaan yang bergerak dalam 

pengelolaan infrastruktur telekomunikasi 

menghadapi tantangan dalam memilih lokasi 

sewa lahan yang optimal. Proses pengambilan 

keputusan ini menjadi kompleks karena 

melibatkan berbagai faktor seperti biaya sewa, 

aksesibilitas, lokasi strategis, kondisi 

geografis, serta regulasi yang berlaku. Saat 

ini, pemilihan lokasi masih dilakukan secara 

manual dengan pendekatan subjektif yang 

rentan terhadap kesalahan. Metode ini 

memakan waktu yang cukup lama dan kurang 

efisien, terutama ketika banyak alternatif yang 

harus dipertimbangkan. Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah sistem pendukung 

keputusan yang dapat membantu proses 

seleksi lahan secara lebih cepat, akurat, dan 

objektif. 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dipilih dalam penelitian ini karena memiliki 

keunggulan dalam memberikan peringkat 

alternatif berdasarkan bobot kriteria yang 

telah ditentukan. Dengan menggunakan 

metode SAW, setiap alternatif lokasi akan 
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dievaluasi berdasarkan sejumlah kriteria, 

kemudian dilakukan normalisasi dan 

perhitungan skor akhir untuk menentukan 

lokasi terbaik (Nawawi et al., 2021). 

Implementasi metode ini dalam sistem 

pendukung keputusan diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

pengambilan keputusan PT. Dayamitra 

Telekomunikasi. 

Sistem merupakan kumpulan elemen atau 

komponen yang saling berinteraksi dan 

bekerja sesuai dengan fungsinya untuk 

mencapai tujuan tertentu. Prahasta, Marakas 

& O’Brien, serta Tohari (dalam Jainuri, 2021) 

mendefinisikan sistem sebagai entitas yang 

terdiri dari berbagai komponen yang saling 

terkait, berinteraksi, serta memiliki prosedur 

yang jelas dalam menerima masukan, 

mengolahnya, dan menghasilkan keluaran. 

Sistem juga memiliki karakteristik utama, 

seperti komponen, lingkungan luar, batasan, 

penghubung, masukan, keluaran, pemrosesan, 

serta tujuan yang ingin dicapai (Prehanto 

dalam Jainuri, 2021). 

Salah satu implementasi sistem dalam konteks 

manajerial adalah Sistem Pengambilan 

Keputusan (SPK), yaitu sistem berbasis 

komputer yang dirancang untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam menyelesaikan 

permasalahan kompleks, tak terstruktur, 

maupun semi terstruktur. SPK terdiri dari 

teknologi, data, dokumen, pengetahuan, serta 

model yang berfungsi mendukung proses 

pengambilan keputusan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan (Turban dalam 

Noer & Kusrini, 2018). Moore & Chang 

(dalam Dewanto et al., 2023) menekankan 

bahwa SPK memiliki kemampuan dalam 

analisis ad hoc data, pemodelan keputusan, 

serta perencanaan masa depan.  

SPK memiliki enam karakteristik utama, yaitu 

mendukung proses pengambilan keputusan, 

menyediakan antarmuka manusia-mesin yang 

tetap memberikan kendali kepada pengguna, 

mendukung keputusan baik yang terstruktur 

maupun semi terstruktur, menyediakan dialog 

interaktif untuk memperoleh informasi, 

memiliki subsistem yang terintegrasi, serta 

terdiri dari dua komponen utama, yakni data 

dan model keputusan (Nofriansyah dalam 

Guswandi et al., 2025). Secara umum, SPK 

dibangun dari tiga komponen utama, yaitu 

sistem manajemen basis data, basis model, 

dan antarmuka pengguna (Nofriansyah & 

Defit dalam Guswandi et al., 2025). Dengan 

demikian, SPK menjadi alat penting dalam 

membantu manajemen organisasi maupun 

perusahaan dalam mengambil keputusan 

secara lebih sistematis dan terinformasi. 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

merupakan salah satu metode dalam 

pengambilan keputusan yang sering disebut 

sebagai metode penjumlahan terstruktur. 

Konsep dasar dari metode ini adalah 

menjumlahkan nilai subkriteria dari setiap 

alternatif berdasarkan atribut yang telah 

ditentukan (Fishburn & MacCrimon dalam 

Simarmata, 2018); Nofriansyah dalam 

Kurniasih & Astuti (2020). Metode SAW 

memerlukan proses normalisasi matriks 

keputusan untuk memastikan bahwa semua 

rating alternatif dapat diperbandingkan secara 

objektif. Keunggulan metode ini terletak pada 

kemampuannya dalam menentukan nilai 

subkriteria dan melakukan perangkingan 

alternatif secara sistematis berdasarkan 

preferensi yang telah ditetapkan. Namun, 

metode SAW juga memiliki keterbatasan, 

seperti perhitungan yang hanya menggunakan 

bilangan crisp serta adanya perbedaan 

normalisasi matriks sesuai dengan jenis 

atribut, yaitu benefit dan cost. 

Dalam implementasi sistem berbasis 

komputer untuk mendukung pengambilan 

keputusan menggunakan metode SAW, 

bahasa pemrograman Java sering digunakan 

karena sifatnya yang multi-platform dan 

multi-device. Java mengadopsi sintaksis dari 

bahasa C dan C++, namun dengan pendekatan 

pemrograman berbasis objek yang lebih 

sederhana. Selain itu, dalam pengelolaan basis 

data, digunakan MySQL yang merupakan 

sistem manajemen basis data (DBMS) yang 

banyak digunakan dalam pengembangan 

aplikasi web karena kemampuannya dalam 

membuat dan mengelola database secara 

efisien (Priyanto & Jauhari dalam Mubarok et 

al., 2019). 

Untuk menjalankan aplikasi berbasis web 

yang menggunakan Java dan MySQL, 

XAMPP sering dimanfaatkan sebagai server 

lokal. XAMPP merupakan perangkat lunak 

bebas yang mendukung berbagai sistem 

operasi dan berfungsi sebagai server mandiri 

(localhost), yang terdiri dari Apache, MySQL, 

serta interpreter untuk bahasa pemrograman 

PHP dan Perl (Haryanti dalam Siregar & Sari, 

2018). Penggunaan XAMPP memberikan 
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keuntungan dalam penghematan biaya karena 

dapat menggantikan peran web hosting 

dengan menyimpan file website secara lokal 

agar dapat diakses melalui browser. Dengan 

kombinasi metode SAW, bahasa 

pemrograman Java, basis data MySQL, dan 

server lokal XAMPP, sistem pengambilan 

keputusan dapat dikembangkan secara 

optimal untuk membantu proses analisis dan 

pemilihan alternatif terbaik dalam suatu 

permasalahan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di PT Dayamatra 

Telekomunikasi selama lima bulan, dari 

Oktober 2024 hingga Februari 2025. 

Metodologi penelitian mencakup beberapa 

tahapan utama, yaitu perumusan masalah, 

metode pengumpulan data, serta langkah-

langkah pengembangan sistem. Berikut ini 

adalah skema tahapan penelitiannya. 

Gambar 1. Skema tahap penelitian   

Sistem ini dikembangkan menggunakan 

metode Waterfall yang mencakup empat 

tahapan utama: Requirement Analysis untuk 

mengumpulkan data kriteria sewa, System 

Design untuk merancang arsitektur dan 

antarmuka sistem, Implementation untuk 

pengkodean dan pemeriksaan teknis, serta 

Integration and Testing untuk memastikan 

kesesuaian sistem dengan desain (Hidayatun 

et al., 2024).  

Analisis dilakukan terhadap sistem yang ada 

untuk mengidentifikasi kendala, diikuti 

dengan perancangan sistem menggunakan 

UML dan pengujian sistem melalui beberapa 

tahap, termasuk User Acceptance Test (UAT). 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

diterapkan untuk meningkatkan objektivitas 

pengambilan keputusan sewa lahan dengan 

menjumlahkan nilai setiap kriteria dari 

alternatif yang tersedia, sehingga 

menghasilkan rekomendasi keputusan yang 

lebih akurat. Berikut ini adalah flowchart 

algoritma SAW: 

Gambar 2. Flowchart algoritma SAW 
 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

digunakan untuk menentukan sewa lahan 

dengan mempertimbangkan lima kriteria: 

aksesibilitas, harga sewa, kebisingan, ukuran 

lahan, dan keamanan. Setiap kriteria memiliki 

subkriteria dengan bobot tertentu, dan 

alternatif dinilai berdasarkan kriteria ini. 

Proses dimulai dengan memasukkan nilai 

alternatif ke dalam matriks evaluasi, lalu nilai 

tersebut dikategorikan dalam skala 1 hingga 3, 

di mana 3 menunjukkan kecocokan tinggi dan 

1 menunjukkan kecocokan rendah. 

Selanjutnya, normalisasi dilakukan 

menggunakan rumus: 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥𝐼𝑥𝐼𝑗
   Atribut Benefit (1) 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑚𝑖𝑛𝐼𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥𝐼
  Atribut Cost (2) 

Setelah normalisasi, nilai preferensi dihitung 

dengan mengalikan matriks normalisasi 

dengan bobot subkriteria, lalu nilai preferensi 

tertinggi dipilih sebagai keputusan sewa lahan 

terbaik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Perhitungan SAW 

Berdasarkan dari Tabel 1 hasil perhitungan 

SAW, alternatif A1 dengan nama "Lahan 

Strategis" memperoleh nilai tertinggi (0,93), 

sehingga dianggap sebagai pilihan terbaik. 

Metode SAW membantu perusahaan dalam 

mengambil keputusan secara objektif dan 

efisien sesuai kebutuhan operasional. 
Tabel 1. Hasil Perangkingan  

Alternati

f 

Nama Alternatif Kode Nilai 

A1 Alfian V1 0,93 

A6 Ari Akhmadi V6 0,90 

A7 Gatot Andreas V7 0,90 

A4 Lahan Akses 

Cepat 

V4 0,83 

A9 Lahan Bersih V9 0,83 

A10 Lahan Tertata V10 0,66 

A5 Lahan Aman V5 0,66 

A3 Lahan Luas V3 0,63 

A8 Lahan Jaringan 

Telekomunikasi 

V8 0,56 

A2 Lahan Ekonomis V2 0,56 

 

Pemodelan Perangkat Lunak 

Perancangan sistem pengambilan keputusan 

sewa lahan menggunakan Unified Modeling 

Language (UML) untuk memodelkan struktur 

dan alur kerja sistem. Diagram UML yang 

digunakan yaitu Use Case Diagram. Use Case 

Diagram menggambarkan interaksi antara 

aktor utama (Admin, Sewa Lahan, dan 

Pemilik) dengan sistem, termasuk fitur 

penilaian dan manajemen data.  Berikut ini 

adalah Use Case diagram Sewa Lahan. 

Gambar 3. Use Case Diagram 

Tampilan Layar 

Sistem pengambilan keputusan sewa lahan 

memiliki beberapa tampilan input utama 

untuk mendukung pengelolaan data. 

 

 

Gambar 4. Tampilan layar form login 

Gambar 5. Tampilan layar form dashboard 

Gambar di atas adalah tampilan (Gambar 4.) 

Form Login yang menyediakan akses masuk 

dengan username dan password yang valid. 

Kemudian setelah melakukan login akan 

muncul tampilan (Gambar 5.) Form 

Dashboard yang berfungsi sebagai pusat 

navigasi untuk mengelola data admin, sewa 

lahan, presensi, sub kriteria, kriteria, serta 

perhitungan normalisasi. 

Gambar 6. Tampilan layar form admin 
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Gambar 7. Tampilan layar form sewa lahan  
 

Gambar di atas adalah tampilan (Gambar 6.) 

Form Admin digunakan untuk mengelola data 

admin dengan informasi seperti nama, email, 

dan nomor telepon, dan (Gambar 7.) Form 

Pemilik Lahan yang mencakup identitas 

pemilik lahan, dengan fitur tambah, ubah, 

batal, dan cetak data. 

Gambar 8. Tampilan layar form sub kriteria 

Gambar 9. Tampilan layar form kriteria 

Gambar di atas adalah (Gambar 8.) Form Sub 

Kriteria dan (Gambar 9.) Form Kriteria 

memungkinkan pengelolaan data terkait 

aksebilitas, harga sewa, lokasi, ukuran lahan, 

dan keamanan, dengan fitur penambahan dan 

pencetakan data. 

Dan terakhir adalah (Gambar 10.) Form 

Hitung digunakan untuk proses normalisasi 

dan peringkat sewa lahan berdasarkan kriteria 

yang ditetapkan, serta memungkinkan 

pencetakan hasil akhir. Tampilan-tampilan ini 

dirancang untuk meningkatkan efisiensi 

dalam pengelolaan data sewa lahan, 

memastikan proses yang lebih terstruktur dan 

mudah diakses oleh pengguna.  

Gambar 10.Tampilan layar form hitung 
 

Berikut ini adalah tampilan output dari layar 

report. 

Gambar 11.Tampilan layar report sewa lahan 

 

Gambar 12.Tampilan layar report kriteria 
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Gambar 13.Tampilan layar report normalisasi 

 

Gambar 14.Tampilan layar report nilai akhir sewa 

lahan 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan 

perancangan Sistem Pengambilan Keputusan 

Sewa Lahan pada PT Dayamitra 

Telekomunikasi dengan metode Simple 

Additive Weighting (SAW), dapat 

disimpulkan bahwa sistem yang 

dikembangkan mampu meningkatkan 

efektivitas dan ketepatan dalam proses 

pengambilan keputusan dibandingkan dengan 

sistem sebelumnya. Implementasi metode 

SAW dilakukan dengan menentukan kriteria 

utama, yaitu aksesibilitas, harga sewa, lokasi 

lahan, ukuran lahan, dan keamanan, yang 

masing-masing memiliki subkriteria untuk 

menghasilkan nilai akhir pada setiap 

alternatif. Perhitungan dalam sistem ini 

dilakukan melalui proses normalisasi nilai 

kriteria pada setiap alternatif, yang kemudian 

dikombinasikan dengan bobot subkriteria 

untuk memperoleh nilai preferensi akhir. 

Dengan pendekatan ini, sistem dapat 

memberikan hasil yang lebih objektif dalam 

menentukan alternatif sewa lahan terbaik 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
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